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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Hasil investigasi dan infromasi penting yang didapatkan yaitu sebagai berikut: 

a) Variabel Attitude, Subjective Norm, Perceived behavioral control, 

Entrepreneurship education, dan self-efficacy memiliki hubungan terhadap 

Minat kewirausahaan responden secara simultan. 

b) Meskipun variabel Attitude berpengaruh secara simultan, variabel Attitude ini 

tidak memberikan pengaruh secara parsial terhadap minat kewirausahaan 

responden. Sedangkan variabel bebas Subjective Norm, Perceived 

behavioral control, Entrepreneurship education, dan self-efficacy 

memberikan pengaruh secara parsial terhadap minat kewirausahaan 

responden. 

c) Setiap variabel mempunyai tingkat pengaruh yang berbeda-beda terhadap 

minat kewirausahaan. Urutan variabel yang paling berpengaruh secara 

berturut-turut yaitu Self-efficacy, Entrepreneurship Education, Perceived 

behavioral control, dan subjective norm. 

d) Pada pernyataan subjective norm X2.9 terdapat informasi penting bahwa 

responden banyak yang memilih sangat setuju bahwa rasa percaya diri 

merupakan hal penting dalam membuka usaha. 

e) Pada pernyataan Perceived Behavioral Control X3.11 terdapat informasi 

penting bahwa responden banyak yang memilih setuju bahwa kepemimpinan 

sumber daya manusia dapat menentukan kesuksesan seseorang dalam 

bisnis. 

f) Pada pernyataan Entrepreneurship Education X4.18 terdapat informasi 

penting bahwa responden banyak setuju jika program pendidikan 

kewirausahaan membuat sadar akan pentingnya membuka lapangan kerja 

baru. 

g) Pada pernyataan Self-efficacy X5.25 terdapat informasi penting bahwa 

responden banyak setuju, responden memiliki kemampuan dalam mengelola 
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usaha. Universitas dapat melatih kemampuan responden dalam mengelola 

usaha dengan memberikan praktek kewirausahaan. 

 

6.2 Saran 

a) Saran untuk Sistem Pendidikan Kewirausahaan Teknik 

i. Data yang berasal dari subjective norm X2.9 menyatakan bahwa responden 

banyak yang memilih sangat setuju bahwa rasa percaya diri merupakan hal 

penting dalam membuka usaha. Pernyataan ini dapat digunakan 

universitas dalam mengembangkan sistem pendidikan kewirausahaan 

yang dapat menumbuhkan rasa kepercayaan diri mahasiswanya untuk 

dapat membuka usaha. 

ii. Data yang berasal dari Perceived Behavioral Control X3.11 menyatakan 

bahwa kepemimpinan sumber daya manusia dapat menentukan 

kesuksesan seseorang dalam bisnis. Pernyataan ini dapat digunakan 

universitas dalam mengembangkan sistem pendidikan kewirausahaan 

yang dapat melatih kepemimpinan mahasiswa dalam mengatur SDM. 

iii. Data yang berasal dari Entrepreneurship Education X4.18 menyatakan 

bahwa responden banyak setuju jika program pendidikan kewirausahaan 

membuat sadar akan pentingnya membuka lapangan kerja baru. Menurut 

pernyataan tersebut universitas sudah dapat menyadarkan mahasiswa dan 

universitas harus konsisten memberikan pengetahuan pentingnya 

lapangan kerja baru. 

iv. Data yang berasal dari Self-efficacy X5.25 menyatakan bahwa responden 

banyak setuju, responden memiliki kemampuan dalam mengelola usaha. 

Universitas dapat melatih kemampuan responden dalam mengelola usaha 

dengan memberikan praktek kewirausahaan. 

b) Saran untuk penelitian selanjutnya 

Penelitian saat ini memiliki 5 variabel independen dan 1 variabel dependen. 

Variabel-variabel tersebut merupakan sebagian kecil dari variabel-variabel yang 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam berwirausaha sehingga saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan 

variabel independen yang masih belum diketahui sehingga penelitian selanjutnya 

dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa dan universitas.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Kuesioner penelitian 

Kuesioner Pengaruh Entrepreneurship Education terhadap Minat 

Mahasiswa Engineering Membentuk Usaha Baru 

Saya Billy Ray dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang sedang 

melaksanakan penelitian untuk Tugas Akhir dalam studi saya sebagai 

mahasiswa Teknik Industri. Saya berterima kasih atas partisipasi Anda menjadi 

salah satu responden yang suka rela mengisi kuesioner ini. Saya sangat 

menghargai kejujuran Anda dalam mengisi kuesioner ini. Atas waktu dan kerja 

sama yang Anda berikan, saya ucapkan terima kasih. 

Beri tanda silang (x) pada pilihan yang sesuai dengan Anda: 

A. Identitas Responden 

1. Nama   :………………………………………... (boleh diisi 

boleh tidak) 

2. Jenis kelamin  :  a. Laki-laki  

      b. Perempuan     

3. Berapa usia Anda? 

a. ≤ 18 tahun 

b. 18 - 19 tahun 

c. 20 - 21 tahun 

d. 22 - 23 tahun 

e. 24 - 25 tahun 

f. > 25 tahun 

4. Apakah Anda memiliki latar belakang jurusan teknik?  

a. Ya, (Teknik Industri/Arsitektur/Teknik Sipil/Teknik Informatika/Sistem 

Informasi/Lainnya, …………………………..) (coret yang tidak perlu) 

b. Tidak 

 

5. Apakah Anda pernah mengambil mata kuliah yang berhubungan dengan 

pendidikan entrepreneurship atau kewirausahaan? 

a. Ya 
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b. Belum pernah 

 

B. Penilaian Responden 

Berilah tanda checklist (✓) pada kolom yang tersedia untuk mengetahui tingkat 

kesetujuan Anda pada setiap pernyataan yang tersedia.  
Keterangan alternatif jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

Attitude 

1 Saya selalu ingin memanfaatkan peluang bisnis baru      

2 Saya memandang positif tentang kegagalan bisnis 

yang saya alami 

     

3 Saya siap dalam menghadapi berbagai resiko yang 

datang 

     

4 Saya mengagumi orang yang sukses membuka 

usaha sendiri 

     

5 Saya menghargai profesi pengusaha dan orang yang 

menjadi pengusaha 

     

Subjective Norms 

6 Saya yakin peran keluarga dapat membantu dalam 

memulai bisnis 

     

7 Saya yakin upaya orang disekitar saya itu penting      

8 Dukungan dari teman menjadi pemicu untuk 

melakukan bisnis 

     

9 Adanya keyakinan rasa percaya diri merupakan hal 

penting dalam membuka usaha 
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No Pernyataan STS TS N S SS 

Control Behavior 

10 Saya memiliki rasa percaya diri dalam mengelola 

sebuah usaha 

     

11 Kepemimpinan sumber daya manusia dapat 

menentukan seseorang dalam bisnis 

     

12 Memulai bisnis dapat memicu seseorang menjadi 

kreatif 

     

13 Tujuan profesional saya adalah menjadi seorang 

pengusaha 

     

14 Saya memiliki keyakinan yang kuat untuk sukses 

dalam berbisnis 

     

Entrepreneurship Education 

15 Program pendidikan kewirausahaan menumbuhkan 

keinginan saya dalam berwirausaha 

     

16 Program pendidikan kewirausahaan menambah 

pengetahuan saya pada bidang kewirausahaan 

     

17 Program pendidikan kewirausahaan untuk 

menumbuhkan kesadaran saya tentang peluang 

berbisnis 

     

18 Program pendidikan kewirausahaan menumbuhkan 

kesadaran saya akan pentingnya membuka suatu 

lapangan kerja baru 

     

19 Program pendidikan kewirausahaan membantu saya 

untuk membuka usaha baru di masa yang akan 

datang 

     

20 Program pendidikan kewirausahaan membuat saya 

berencana untuk menjadi seorang pengusaha 

     

Self Efficacy 

21 Menjadi seorang pengusaha merupakan karir yang 

saya inginkan. 

     

22 Menjadi seorang pengusaha lebih banyak 

keuntungan daripada kerugian bagi saya. 
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No Pernyataan STS TS N S SS 

23 Menjadi seorang pengusaha membuat saya puas.      

24 Menjadi seorang pengusaha membuat saya bebas 

mengatur diri saya sendiri. 

     

25 Saya memiliki kemampuan dalam mengelola usaha 

baru 

     

Entrepreneurship intention 

26 Saya Memilih jalan menjadi pengusaha daripada 

bekerja pada perusahaan orang lain 

     

27 Memilih karier sebagai pengusaha lebih baik daripada 

menjadi tenaga kerja  

     

28 Saya memiliki rencana untuk membuka usaha sendiri 

setelah mendapatkan teori dari mata kuliah 

kewirausahaan 

     

29 Saya memiliki pemikiran yang sangat serius dalam 

memulai sebuah perusahaan. 

     

30 Jika saya punya peluang dan sumber daya, saya 

ingin membuat sebuah perusahaan. 

     

 

 

 

~ Terima Kasih Sudah Berpartisipasi ~ 
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Lampiran 2: Contoh Rekap Data Analisis Regresi SPSS 25 

Nomor X1 X2 X3 X4 X5 Y 

1 
12.60 12.37 8.08 11.65 11.22 9.76 

2 
17.72 7.15 12.36 21.27 12.20 12.97 

3 
17.78 11.27 14.77 20.14 15.24 14.99 

4 
19.01 16.26 13.01 21.39 14.22 11.49 

5 
17.59 15.09 15.67 21.27 19.94 20.38 

6 
19.01 16.26 17.05 21.27 17.54 19.19 

7 
13.64 10.47 13.01 19.10 8.05 5.92 

8 
15.45 13.72 10.51 20.27 11.10 9.10 

9 
18.95 16.32 14.16 22.88 10.09 10.72 

10 
20.30 13.68 14.49 16.49 14.31 13.07 

11 
15.25 11.49 12.54 18.88 11.23 15.11 

12 
16.67 17.63 18.49 16.44 16.55 20.62 

13 
17.64 10.33 18.13 21.27 19.94 16.91 

14 
16.42 12.62 13.68 20.26 16.52 18.23 

15 
17.84 13.74 20.89 21.27 18.92 19.13 

16 
21.63 13.72 12.34 24.16 11.06 20.28 

17 
17.65 13.68 11.50 19.10 14.39 16.82 

18 
13.96 14.91 14.89 19.16 15.55 18.20 

19 
18.89 15.22 18.15 24.03 18.79 14.87 

20 
22.98 11.45 18.15 26.66 17.56 17.18 

21 
17.84 12.56 17.38 20.47 13.38 13.97 

22 
20.36 13.72 15.92 23.89 16.52 15.33 

23 
16.47 14.95 17.49 17.70 13.36 14.99 

24 
20.34 8.88 16.07 24.27 16.62 16.21 

25 
20.26 15.02 19.52 21.27 21.06 22.73 
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Lampiran 3: Contoh Tabel F (0,05) 
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Lampiran 4: Contoh Tabel t 

 


